ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI

PENGARUH PEMBERIAN INFUSUM DAUN SOSOR BEBEK
(Kalanchoe pinnata [Lamk.] Pers.) SECARA ORAL
TERHADAP WAKTU KESEMBUHAN
LUKA PADA MENCIT
(Mus muskulus)

OLEH :

YOHAN EFENDI
SIDOARJO - JAWA TIMUR

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
2005

SKRIPSI



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LEMBAR PERSETUJUAN

PENGARUH PEMBERIAN INFUSUM DAUN SOSOR BEBEK
(Kalanchoe pinnata [Lamk.] Pers.) SECARA ORAL TERHADAP
WAKTU KESEMBUHAN LUKA PADA
MENCIT (Mus muskilus)

Skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Kedokteran Hewan
Pada

Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga

YOHAN EFENDI
060112952

Menyetuju

Komisi Pembimbing,

S Agus Sujarwo, Ph.D.. Drh Dr. Fedik A. Rantam| Drh
Pembimbing 1 Pembimbing 11

SKRIPSI



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Setelah mempelajari dan menguji dengan sungguh-sungguh, kami
berpendapat bahwa tulisan ini baik ruang lingkup maupun kualitasnya dapat

diajukan sebagai skripsi untuk memperoleh gelar Sarjana Kedokteran Hewan

Menyetujui,

Panitia Pengujt

-

we

Dr. Mach_kFazuardi. M. Si. . Drh.

-

Ketua
ipayor® W
P //"'J ,.'I’/ﬁ .
Ira Sari Yudaniayanti, M. P._ Drh. Arimbi. M. Kes. . Drh.
Sekretaris Anggota
y %/
Sri Agus Sudjarwo. Ph. D. . Drh. Dr, Fedik A. Rantam.|Drh.
Anggota Anggota

%, £, KUL‘ P
N\ ot 9%, Yapdidiono. M.S. . Drh.
NIP. 130687297

SKRIPSI



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PENGARUH PEMBERIAN INFUSUM DAUN SOSOR BEBEK
(Kalanchoe pinnata {Lamk.] Pers.) SECARA ORAL TERHADAP
WAKTU KESEMBUHAN LUKA PADA
MENCTT (Mus muskulus)

YOHAN EFENDI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembenan nfusum daun sesor
bebek (Kalanchoe pinnata [Lamk.| Pers) dengan konsentrasi 10%, 20% dan 40%
vang diberikan secara oral dapat mempengaruhi waktu kesembuhan luka (sanatio
vulnera) pada mencit (Mus muskulus).

Sejumlah 20 ekor mencit betina yang digunakan sebagai hewan coba,
dibagi secara random dalam empat perlakuan dan lima ulangan tiap hewan coba
dibuat luka dengan memotong ekor sepanjang tiga sentimeter dengan skalpel.
Pada kelompok perlakuan Py, fuka pada hewan coba dibiarkan tanpa pengobatan,
Pada kelompok perlakuan Py, luka diobati dengan infusum daun sosor bebek
secara oral dengan konsentrasi 10%. Pada kelompok perlakuan P,, luka diobat:
dengan infusum daun sosor bebek secara oral dengan konsentrasi 20%. Pada
kelompok perlakuan P;_ luka diobati dengan infusum daun sosor bebek secara oral
dengan konsentrast 40%. Pengobatan dan pengamatan dilakukan sehan sekali,
vaitu pagi han pukul 08:30 WIB.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan
data yang diperoleh dianalisis dengan analisis varian dengan wji F. Jika hasil
analisis menunjukkan berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya pemberian infusum daun sosor
bebek dengan konsentrasi 10% dan 20% yang mempunyai efektifitas
mempercepat kesembuhan uka.
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